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Abstrak
Pengelolaan jaringanrawapasangsuruthal prinsip yang menjadi dasar adalah keseimbangan
antara upaya konservasi dan pendayagunaan rawa pasang surut dengan memperhatikan
daya rusak air di daerah rawa pasang surut. Tujuan utama dari pengelolaan rawa pasang
surut adalah untuk melestarikan rawa pasang surut sebagai sumber air dan meningkatkan
kemanfaatannya untuk mendukung kegiatan sosial, ekonomi, budaya, dan pengembangan
wilayah. Instrumen yang berperan dalam jaringan rawapasangsurut adalah bangunan air
(pintu air), saluranprimer,saluran sekunder dan salurantersier. Wilayah penelitian dilakukan
di Sekunder A kanandanSekunder B kananDesaRasau Jaya II Kecamatan Rasau
Jaya,memiliki luas sekitar 869 ha. Berdasarkan analisa pedoman penilaian kinerja jaringan
reklamasi rawa hasil kinerja jaringan untuk jaringan TR 3, TR 5, TR7 memiliki kinerja baik
perlu pemeliharaan rutin untuk Primer arah Rasau Jaya, Primer arah Tanjung Wangi,
Sekunder A kanan, Sekunder B kanan, TR 1, TR 9, TR 11, TR 13, TR 15, TR 17, TR 19,
TR 21, TR 23, TR 25, TR 27, TR 29, TR 31, TR 33, TR 35, TR 37, TR 39, TR 41, TR 43,
TR 45, TR 47 memiliki kinerja sedang dan perlu pemeliharaan berkala sedangkan TR 49
memiliki kinerja buruk sehingga perlu dilakuan rehabilitasi, berdasarkan hasil kinerja
secara umum disimpulkan jaringan rawa desa Rasau Jaya II masih berfungsi guna
menunjang sektor pertanian dan sektor lainnya di Desa Rasau Jaya II.
Kata Kunci:
Jaringan RawaPasangSurut, Pintu Air, Saluran Primer, Saluran Sekunder dan Saluran
Tersier
1.PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pengamatan  yang dilakukan
terhadap kerusakan jaringan rawa
pasang surut wilayah Desa Rasau
Jaya II kecamatan Rasau Jaya,  Para
petani  bisa  melakukan  panen
hingga  tiga  kali  setahun.  Namun
dari  kenyataan  yang  kita  lihat  hal
itu  tidak  pernah  terjadi.  Sering
kali  ditemukan  areal  pertanian
pada  musim  kemarau  mengalami
kekeringan  air  walaupun  pada  saat
itu  debit  air  cukup  untuk  mengairi
setiap  petak  sawah  petani.  Padahal
pada awal   pengelolahan   sawahnya
petani   sangat   memerlukan   air
untuk   dapat  mengelolah tanahnya
yang keras agar dapat menjadi
lumpur, oleh karena itu para petani
sering  menyerobot  air  walaupun
pada  saat  itu  ia  tidak  mendapat
giliran memperoleh  air.  Selain  itu
pada  musim  hujan  seringkali
ditemukan  areal  sawah yang
mengalami kebanjiran sehingga
petani dapat mengalami gagal panen
karena tanaman  padinya  sudah
terendam  air.  Bahkan  tidak  jarang
terjadi  keributan  atau perkelahian
antar petani karena rebutan air untuk
mengairi sawah mereka.
Berdasarkan permasalahan
diatas, ternyata   terdapat   masalah
yang  dihadapi para petani
dalamberirigasi, yaitu mulai dari
kondisi jaringan rawa pasang surut
yang masih  belum mencukupi untuk
mengairi setiap petak sawah dan
pengelolaanjaringan rawa pasang
surut yang  belum   teratur   yang
meliputi: pengaliran   dan
pembagian  air   ke  lahan-lahan
pertaniannya, sehingga para petani
kesulitan dalam mengolah lahan
pertaniannya, dan  hal  ini  juga
menyebabkan  hasil  produksi  padi
semakin  berkurang  dari  tahun ke
tahun. Peneliti    tertarik    untuk
mengkaji kerusakan jaringan rawa
pasang surut guna menunjang
peningkatan hasil pertanian agar
permasalahan yang  ada  selama  ini
bisa  diatasi dan tidak menyebabkan
gagal panen lagi bagi para petani di
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten
Kubu Raya
1.2. Perumusan  Masalah
Permasalahan yang akan dianalisis,
maka untuk lebih baiknya penulis
memperjelas bahwa :
1. Bagaimana gambaran kondisi
jaringanrawa pasang surut yang
ditangani oleh Pemerintah di
Kabupaten Kubu Raya ?
2. Bagaimana strategi pengelolaan
jaringan rawa pasang surut di
Desa Rasau Jaya II Kecamatan
Rasau Jaya Kabupaten Kubu
Raya?
1.3. Pembatasan Masalah
Pembatasan penelitian tesis ini hanya
akan dilaksanakan antara lain sebagai
berikut :
1. Penelitian ini memfokuskan
tingkat penanganan terhadap
kerusakan pada jaringan rawa
pasang surut.
2. Wilayah studi dibatasi hanya di
Daerah Jaringan Rawa Desa
Rasau Jaya II Kecamatan Rasau
Jaya Kabupaten Kubu Raya.
1.4.  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengkaji kondisi jaringan
pasang surut yang ditangani oleh
Pemerintah di Kabupaten Kubu
Raya.
2. Menentukan strategi
penanganan jaringan rawa
pasang surut di Kabupaten Kubu
Raya.
2.TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Gambaran Umum Geografis
Kabupaten Kubu Raya
Kabupaten Kubu Raya adalah
salah satu dari daerah otonomi baru
hasil pemekaran Kabupaten
Pontianak, yang terdiri atas 9
(Sembilan) kecamatan, yaitu
Kecamatan Sungai Ambawang,
Kecamatan Kuala Mandor B,
Kecamatan Terentang, Kecamatan
Kubu, Kecamatan Batu Ampar,
Kecamatan Sungai Raya, Kecamatan
Rasau Jaya, Kecamatan Sungai
Kakap dam Kecamatan Teluk
Pakedai.
Secara geografis Kabupaten
Kubu Raya berada disisi Barat Daya
Provinsi Kalimantan Barat atau
berada pada posisi 0° 13'40,83”
sampai dengan 1° 00'53,09” Lintang
Selatan dan 109° 02'19,32” Bujur
Timur sampai dengan 109° 58'32,16”
Bujur Timur.
2.2. Hidrologi
Hidrologi adalah ilmu yang
mempelajari air dalam segala
bentuknya (cairan, padat, gas) pada,
dalam atau di atas permukaan tanah
termasuk di dalamnya adalah
penyebaran daur dan perilakunya,
sifat-sifat fisika dan kimia, serta
hubungannya dengan unsur-unsur
hidup dalam air itu sendiri.
2.2.1 Siklus hidrologi
Siklus hidrologi merupakan proses
pengeluaran air dan perubahannya
menjadi uap air yang mengembun
kembali menjadi air yang
berlangsung terus-menerus tiada
henti-hentinya. Sebagai akibat
terjadinya sinar matahari maka
timbul panas.
2.3 Kondisi Topografi
Secara keseluruhan wilayah
Kabupaten Kubu Raya terdiri dari
dataran rendah, umumnya datar,
sebagian bergelombang dan sebagian
berbukit/ dan bergunung dengan
kemiringan 0% - 60% . meskipun
hampir seluruh kabupaten Kubu
Raya berupa dataran rendah dan
rawa-rawa dengan ketinggian < 10 m
dan dengan kemiringan berkisar
antara 2% - > 60%. Dearah terakhir
ini umumnya dijumpai pada dataran
dan bukit-bukit kecil yang muncul
atau menyembul diantara dataran
rendah dan rawa-rawa (Kubu Raya
Dalam Angka, 2017).
2.4 Iklim dan Curah Hujan
Sebagai daerah tropis yang
dilalui garis khatulistiwa, Kabupaten
Kubu Raya umumnya memiliki suhu
dan kelembaban udara yang tinggi.
Kondisi iklim makronya dipengaruhi
oleh faktor-faktor klimatis daratan
Asia dan samudera Pasifik dari arah
utara-timur dan Samudera Hindia
dari arah selatan.
2.5 Tata Guna Lahan
Tata guna lahan di
Kabupaten Kubu Raya sebagian
besar masih berupa hutan negara
(50.94%), tanah kering/ladang
(24,26%), sawah (2.77%),
pekarangan/bangunan (6.06%), dan
penggunaan lain-lain (15.96%).
Kondisi ini menunjukkan bahwa
masih banyak potensi lahan di
Kabupaten Kubu Raya yang belum
diusahakan. Hal ini disebabkan
karena terbatasnya infrastruktur yang
ada sehingga pencapaian ke lokasi
tersebut masih sulit.
2.6 Kawasan dan Potensi Hutan
Hutan adalah suatu kesatuan
ekosistem berupa hamparan lahan
berisi sumber daya alamhayati yang
didominasi pepohonan dalam
persekutuan alam lingkunganya,
yang satu sama lain tidak dapat
dipisahkan (UU No 41 tahun 1999
pasal 1 angka 2). Berdasarkan data
dari dinas kehutanan dan perkebunan
kabupaten Kubu Raya tercatat luas
lahan hutan seluas 862.657,57 ha2
dengan perincian areal dalam
kawasan hutan seluas 418.214,89ha2
dan areal penggunaan lain seluas
444.442,68 ha2.
2.7 Jenis Tanah
Potensi tanah atau sumber
daya lahan pada dasarnya ditentukan
oleh ketersediaan dan kualitas lahan
serta persyaratan penggunaan
tertentu. Dalam suatu perencanaan
penggunaan tanah diperlukan
penilaian yang cermat berdasarkan
data-data yang akurat. Hasil penilaian
potensi tanah atau sumber daya lahan
diharapkan akan memberikan arahan
bagi pengembangan suatu komoditas
serta masukan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas dan
produktivitasnya. Berdasarkan Peta
Geologi lembar Pontianak daerah
Kubu Raya terletak di atas formasi
batuan sedimen kuarter. Namun,
dengan proses alam yang ada,
formasi batuan ini tampaknya tidak
secara langsung menjadi bahan induk
tanah yang terbentuk di atasnya. Pada
daerah cekungan khususnya, formasi
batuan ini telah tertutup oleh
timbunan bahan organik yang
selanjutnya menjadi bahan induk
tanah Gambut di atasnya.
Berdasarkan pengamatan di
lapangan, secara garis besar, tanah di
daerah studi terbentuk oleh dua jenis
bahan induk, yaitu bahan induk
mineral dan bahan induk bahan
organik. Kedua jenis bahan induk ini
membentuk macam tanah dengan
karaktersitik yang sangat berbeda.
2.10  Rawa Pasang Surut
Rawa adalah lahan genangan
air secara alamiah yang terjadi terus
menerus atau  musiman  akibat
drainase  alamiah  yang  terhambat
serta  mempunyai  ciri-ciri khusus
secara phisik, kimiawi, dan biologis
(Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No 27, 1991).
2.11 Peraturan Pemerintah Tentang
Rawa
2.11.1. Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 73 tahun
2013 Tentang Rawa
Rawa adalah wadah air
beserta air dan daya air yang
terkandung di dalamnya, tergenang
secara terus menerus atau musiman,
terbentuk secara alami di lahan yang
relatif datar atau cekung dengan
endapan mineral atau gambut, dan
ditumbuhi vegetasi, yang merupakan
suatu ekosistem.
2.11.2 Peraturan Menteri
PekerjaanUmum Dan
Perumahan Rakyat
Republik Indonesia Nomor
29/PRT/M/2015 Tentang
Rawa
Peraturan Menteri ini yang
dimaksud dengan: Rawa adalah
wadah air beserta air dan daya air
yang terkandung di dalamnya,
tergenang secara terus menerus atau
musiman, terbentuk secara alami di
lahan yang relatif datar atau cekung
dengan endapan mineral atau
gambut, dan ditumbuhi vegetasi,
yang merupakan suatu ekosistem.
Konservasi Rawa adalah upaya
memelihara keberadaan serta
keberlanjutan keadaan, sifat, dan
fungsi Rawa agar senantiasa tersedia
dalam kuantitas dan kualitas yang
memadai untuk memenuhi kebutuhan
makhluk hidup, baik pada waktu
sekarang maupun generasi yang akan
datang.
3. METODOLOGI
PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Menurut Gulo (2002), penelitian
yang didasarkan pada pertanyaan
dasar Bagaimana merupakan tipe
penelitian deskriptif. Sesuai dengan
perumasan masalah yang diawali
Research Question, Penelitian ini
termasuk dalam penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang  berusaha  untuk  menuturkan
pemecahan  masalah  yang  ada
sekarang berdasarkan data-data untuk
dianalisis dan diinterpretasikan
(Narbuko, 2004).
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, studi literatur dan
studi dokumentasi, data-data yang
diperlukan merupakan data primer
dan data sekunder.
3.2.1 Data Primer
Data Primeradalah data yang
diperoleh dari penelitian langsung
dilapangan sehingga diketahui
keadaan sebenarnya. Data-data yang
ingin diperoleh antara lain :
1. Peta administrasi Kecamatan
Rasau Kabupaten Kubu Raya
2. Data kondisi eksisting
infrastruktur saluran dari Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten
Kubu Raya
3. Data Survey Kondisi Pintu Air
dan SaluranPrimer, Sekunder
maupun Tersier.
4. Data Pengelolaan jaringan rawa
pasang surut Kabupaten Kubu
Raya
3.2.2 Data sekunder
Data Sekunder, yaitu data
yang diperoleh dari hasil penelitian,
hasil seminar, artikel, penelusuran
pustaka dan dokumen resmi dari
instansi yang berkaitan seperti :
1. Data Induk Bangunan
Airjaringan rawa pasang surut
Kecamatan Rasau Kabupaten
Kubu Raya dan peta jaringan
saluran Kecamatan Rasau
Kabupaten Kubu Raya dari
Dinas PU Kabupaten Kubu
Raya
2. Data Jumlah penduduk
bersumber dari Dinas Capil dan
Kependudukan
3.3 Teknik Penyajian Data
Teknik  penyajian  data  bertujuan
untuk  memudahkan  pembacaan
data dengan memvisualisasikan data
sehingga data menjadi dapat
dipahami secara mudah. Data
akanditampilkan  dalam bentuk
sebagai berikut:
1. Deskriptif, berupa penjelasan
secara uraian kalimat yang bisa
menjelaskan topik yang dibahas.
2. Tabulasi, data-data  yang
terkumpul  ditampilkan dalam
bentuk tabel.
3. Gambar, data-data yang
diperoleh ditampilkan dalam
bentuk foto, diagram, grafik
serta peta.
3.4 Teknik Analisis Data
Teknik  analisis  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
adalah  teknik analisis deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif yaitu
dengan melakukan pengkajian upaya
pengelolaan jaringan irigasi untuk
menunjang peningkatan hasil
pertanian di Kabupaten Kubu Raya
Analisis data menggunakan
Pedoman Penilaian Kinerja Jaringan
Reklamasi Rawa (SE Menteri PU
No. 02/SE/M/2011) merupakan
acuan dalam menilai kinerja jaringan
reklamasi rawa dan menentukan
rekomendasi tindakan apa yang akan
dilakukan baik itu pemeliharan rutin,
pemeliharaan berkala, rehabilitasi
dan kajian ulang terhadap jaringan
reklamasi rawa.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Lokasi Penelitian
Objek penelitian dilakukan
pada saluran primer arah Rasau Jaya,
saluran primer arah Tanjung Wangi,
dan saluran sekunder A kanan dan
sekunder B kanan termasuk saluran
tersier.
Gambar 4.1. Peta Lokasi Penelitian
Sekunder A Kanan dan Sekunder B
Kanan Desa Rasau Jaya II
Kecamatan Rasau Jaya.
4.2 Pengolahan Data atau
Perhitungan
4.2.1 Pedoman Penilaian Kinerja
Jaringan Reklamasi  RawaDalam
menentukan kinerja Jaringan
Reklamasi rawapeneliti
menggunakan acuan diagram alir dari
Kementerian PUyang dapat dilihat
pada gambar berikut:
Gambar 4.2 Diagram Alir Tata Cara
Penilaian Kinerja Jaringan
Reklamasi Rawa ( Kementerian
Pekerjaan Umum, 2011)
4.2.2 Indikator Penilaian Kinerja
Jaringan Reklamasi
RawaIndikator penilaian kinerja
dilakukan penilaian terhadap kondisi
saluran baik itu penampang basah,
berm, tanggul dan Bangunan air.
Indikator penilaian terdiri dari fungsi,
indeks dan bobot. Fungsi dinyatakan
dalam angka 0 – 100% , semakin
besar prosentase menunjukkan bahwa
saluran dan bangunan air dalam
kondisi yang baik dan sebaliknya
semakin kecil prosentase
menunjukkan tidak berfungsinya
saluran dan bangunan air.
Berdasarkan Surat Edaran
Menteri PU No. 02/SE/M/2011
tentang pedoman penilaian kinerja
jaringan reklamasi rawa mengenai
indikator penilaian berm dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel
4.2IndikatorPenilaianIndikatorBerm
( Kementerian Pekerjaan Umum,
2011 )
Indeks Kondisi Fungsi
1
Berm dalam  keadaan
bersih.  Tidak  banyak
dijumpai rumput/semak
disepanjang berm. Lebar
berm   masih  sesuai
kondisi  terakhir   pada  saat
pemeliharaan atau
rehabilitasi
76% - 100%
2
Berm  sudah   ditumbuhi
rumput/semak;   dijumpai
longsor   pada   sekitar
25%   dari   total   panjang
saluran.
51% - 75%
3
Berm   sudah   banyak
ditumbuhi    rumput/semak;
dijumpai  longsor  pada
sekitar  50 % dari  panjang
saluran.
26% - 50%
4
Berm   sudah   banyak
ditumbuhi    rumput/semak;
dijumpai  longsor  pada
sekitar  75 % dari  panjang
1% - 25%
saluran.
5
Berm   ditumbuhi
rumput/semak   yang
menutupi keseluruhan
berm,   dijumpai  longsor
berat,   berm
0%
4.2.5. Indikator Penilaian Tanggul
Berdasarkan Surat Edaran Menteri
PU No. 02/SE/M/2011 tentang
pedoman penilaian kinerja jaringan
reklamasi rawa mengenai indikator
penilaian tanggul dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.3IndikatorPenilaianTanggul
(Kementerian Pekerjaan Umum,
2011)
Indeks Kondisi Fungsi
1
Tanggul dalam keadaan bersih.
Lebar dan tinggi tanggul dapat
menahan banjir. Timbunan
tanggul kompak dan kuat dan
tidak terjadi longsor yang
berarti. Tidak terjadi limpasan
pada saat pasang purnama dan
meskipun dijumpai rumput dan
tanaman lainnya tetapi tanggul
masih dapat berfungsi
76% - 100%
`2
Tanggul sudah ditumbuhi
rumput/semak. Ada longsor
sedikit , tetapi lebar dan tinggi
tanggul dapat menahan banjir.
Tidak terjadi limpasan pada
saat pasang purnama tetapi
pada beberapa bagian tanggul
sudah diperlukan perbaikan
51% - 75%
3
Tanggul banyak ditumbuhi
rumput/semak, longsor sedang,
tanggul sudah mengalami
penurunan. Pada saat pasang
purnama tanggul tidak dapat
berfungsi secara maksimal dan
terjadi limpasan.
26% - 50%
4
Tanggul banyak ditumbuhi
rumput/semak timbunan sudah
tidak kompak lagi, banyak
longsor, terjadi kebocoran,
banyak penurunan, terjadi
limpasan
1% - 25%
5 Tanggul tidak berfungsi/tidak
ada tanggul 0%
4.2.6. Indikator Penilaian Bangunan
Air
Berdasarkan Surat Edaran Menteri
PU No. 02/SE/M/2011 tentang
pedoman penilaian kinerja jaringan
reklamasi rawa mengenai indikator
penilaian bangunan air dapat dilihat
pada tabel  berikut:
Tabel
4.4IndikatorPenilaianBangunan(Kem
enterian Pekerjaan Umum, 2011 )
Indeks Kondisi Fungsi
1
Bangunan dalam kondisi
baik, tidak ditemui
kerusakan yang berarti
76% -
100%
2
Bangunan dalam kondisi
sedang dan berfungsi,
ditemui ada kerusakan
namun bias diatasi dan
difungsikan.
51% -
75%
3
Bangunan dalam kondisi
rusak, ditemui kerusakan,
tidak berfungsi dengan baik.
26% -
50%
4
Bangunan dalam kondisi
rusak berat, kerusakan tidak
dapat diperbaiki, hilang,
bocor, runtuh, dan lain lain
1% - 25%
5
Bangunan atau komponen
bangunan tidak ada karena
hilang atau tidak ada dalam
disain
0%
4.3 Pembahasan dan Analisis.
Setelah melakukan
penelitian di lokasi, peneliti dapat
menggambarkan kondisi penampang
saluran beserta bangunan pada
gambar berikut:
4.3.1 Penilaian Kondisi Saluran
1. Penilaian Penampang Basah
antara sekunder A Kanan
mengarah ke Sekunder B Kanan
a) Primer Arah ke Rasau Jaya,
kondisi aliran air lancar, saluran
banyak terdapat rumput atau
gulma tetapi tidak berpengaruh
terhadap fungsi dari saluran.
b) Primer Arah ke Tanjung Wangi,
kondisi aliran air tidak terlalu
lancar, didalam saluran banyak
terdapat rumput atau gulma
tetapi tidak berpengaruh
terhadap fungsi dari saluran.
c) Sekunder A kanan, kondisi
aliran air lancar, didalam saluran
banyak terdapat rumput atau
gulma tetapi tidak berpengaruh
terhadap fungsi dari saluran.
d) Sekunder B kanan, kondisi
aliran air lancar, didalam saluran
banyak terdapat rumput atau
gulma tetapi tidak berpengaruh
terhadap fungsi dari saluran.
e) TR 1 kondisi aliran air lancar,
didalam saluran banyak terdapat
rumput atau gulma disepanjang
1.115 M sedangkan sisanya 505
M tidak ada saluran.
f) TR 3 kondisi aliran air lancar,
didalam saluran banyak terdapat
rumput atau gulma tetapi tidak
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
g) TR 5 kondisi aliran air lancar
dan didalam saluran tidak
terdapat rumput atau gulma.
h) TR 7 kondisi aliran air lancar
dan didalam saluran tidak
terdapat rumput atau gulma.
i) TR 9 kondisi aliran air tidak
terlalu lancar, dikarenakan
didalam saluran banyak terdapat
rumput atau gulma yang
menebal sehingga  berpengaruh
terhadap fungsi dari saluran.
j) TR 11 kondisi aliran air tidak
terlalu lancar, dikarenakan
didalam saluran banyak terdapat
rumput atau gulma yang
menebal sehingga  berpengaruh
terhadap fungsi dari saluran.
k) TR 13 kondisi aliran air tidak
terlalu lancar, dikarenakan
didalam saluran banyak terdapat
rumput atau gulma yang
menebal sehingga  berpengaruh
terhadap fungsi dari saluran.
l) TR 15 kondisi aliran air lancar
hanya pada waktu hujan,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
m) TR 17 kondisi aliran air lancar
tetapi hanya setengah dari
panjang  sekunder A
kanan,sedangkan kondisi
setengah dari panjang saluran
yang mengarah ke sekunder B
kanan aliran air tidak lancar dan
hanya mengalir jika hari hujan
hal tersebut diakibatkan karena
tebalnya rumput atau gulma
sehingga berpengaruh terhadap
fungsi dari saluran.
n) TR 19 kondisi aliran air lancar
tetapi hanya setengah dari
panjang  sekunder A
kanan,sedangkan kondisi
setengah dari panjang saluran
yang mengarah ke sekunder B
kanan aliran air tidak lancar dan
hanya mengalir jika hari hujan
hal tersebut diakibatkan karena
tebalnya rumput atau gulma
sehingga berpengaruh terhadap
fungsi dari saluran.
o) TR 21 kondisi aliran air lancar
hanya pada waktu hujan,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
p) TR 23 kondisi aliran air lancar
tetapi hanya setengah dari
panjang  sekunder A
kanan,sedangkan kondisi
setengah dari panjang saluran
yang mengarah ke sekunder B
kanan aliran air tidak lancar dan
hanya mengalir jika hari hujan
hal tersebut diakibatkan karena
tebalnya rumput atau gulma
sehingga berpengaruh terhadap
fungsi dari saluran.
q) TR 25 kondisi aliran air tidak
terlalu lancar, dikarenakan
didalam saluran banyak terdapat
rumput atau gulma yang
menebal sehingga  berpengaruh
terhadap fungsi dari saluran.
r) TR 27 kondisi aliran air lancar
hanya pada waktu hujan,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
s) TR 29 kondisi aliran air lancar
hanya pada waktu hujan,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
t) TR 31 kondisi aliran air lancar
hanya 100 meter selebihnya
aliran air tidak lancar,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
u) TR 33 kondisi aliran air lancar
tetapi hanya setengah dari
panjang  sekunder A
kanan,sedangkan kondisi
setengah dari panjang saluran
yang mengarah ke sekunder B
kanan aliran air tidak lancar dan
hanya mengalir jika hari hujan
hal tersebut diakibatkan karena
tebalnya rumput atau gulma
sehingga berpengaruh terhadap
fungsi dari saluran.
v) TR 35 kondisi aliran air lancar
tetapi hanya setengah dari
panjang  sekunder A
kanan,sedangkan kondisi
setengah dari panjang saluran
yang mengarah ke sekunder B
kanan aliran air tidak lancar dan
hanya mengalir jika hari hujan
hal tersebut diakibatkan karena
tebalnya rumput atau gulma
sehingga berpengaruh terhadap
fungsi dari saluran.
w) TR 37 kondisi aliran air lancar
hanya pada waktu hujan,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
x) TR 39 kondisi aliran air lancar
tetapi hanya setengah dari
panjang  sekunder A
kanan,sedangkan kondisi
setengah dari panjang saluran
yang mengarah ke sekunder B
kanan aliran air tidak lancar dan
hanya mengalir jika hari hujan
hal tersebut diakibatkan karena
tebalnya rumput atau gulma
sehingga berpengaruh terhadap
fungsi dari saluran.
y) TR 41 kondisi aliran air lancar
tetapi hanya setengah dari
panjang  sekunder A
kanan,sedangkan kondisi
setengah dari panjang saluran
yang mengarah ke sekunder B
kanan aliran air tidak lancar dan
hanya mengalir jika hari hujan
hal tersebut diakibatkan karena
tebalnya rumput atau gulma
sehingga berpengaruh terhadap
fungsi dari saluran.
z) TR 43 kondisi aliran air lancar
hanya pada waktu hujan,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
aa) TR 45 kondisi aliran air lancar
hanya 300 meter selebihnya
aliran air tidak lancar,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
bb) TR 47 kondisi aliran air lancar
hanya 150 meter selebihnya
aliran air tidak lancar,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
cc) TR 49 kondisi aliran air lancar
hanya 200 meter selebihnya
aliran air tidak lancar,
dikarenakan didalam saluran
sudah dipenuhi rumput atau
gulma yang menebal sehingga
berpengaruh terhadap fungsi
dari saluran.
2. Penilaian Kondisi Berm antara
sekunder A Kanan mengarah ke
Sekunder B Kanan.
a) Primer Arah ke Rasau Jaya,
Berm dalam keadaan bersih,
tidak banyak dijumpai rumput
disepanjang saluran primer.
b) Primer Arah ke Tanjung Wangi,
Berm banyak ditumbuhi rumput
dan ditemukan banyak terjadi
longsor sekitar 20% sepanjang
primer.
c) Sekunder A kanan, Berm
banyak ditumbuhi rumput dan
ditemukan banyak terjadi
longsor sekitar 20% sepanjang
sekunder A kanan.
d) Sekunder B kanan, Berm banyak
ditumbuhi rumput dan
ditemukan banyak terjadi
longsor sekitar 20% sepanjang
sekunder B kanan.
e) TR 1 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan banyak
terjadi longsor sekitar 20%
sepanjang TR 1.
f) TR 3 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan banyak
terjadi longsor sekitar 20%
sepanjang TR 3.
g) TR 5 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan banyak
terjadi longsor sekitar 20%
sepanjang TR 5.
h) TR 7 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan banyak
terjadi longsor sekitar 20%
sepanjang TR 7.
i) TR 9 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
j) TR 11 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan banyak
terjadi longsor sekitar 20%
sepanjang TR 9.
k) TR 13 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
l) TR 15 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
m) TR 17 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
n) TR 19 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
o) TR 21 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
p) TR 23 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
q) TR 25 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
r) TR 27 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor..
s) TR 29 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan banyak
terjadi longsor sekitar 20%
sepanjang TR 29.
t) TR 31 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
u) TR 33 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan banyak
terjadi longsor sekitar 20%
sepanjang TR 33.
v) TR 35 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan banyak
terjadi longsor sekitar 20%
sepanjang TR 35.
w) TR 37 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan banyak
terjadi longsor sekitar 20%
sepanjang TR 37.
x) TR 39 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
y) TR 41 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
z) TR 43 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
aa) TR 45 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
bb) TR 47 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
cc) TR 49 Berm banyak ditumbuhi
rumput dan ditemukan 50% dari
saluran tersier tersebut
mengalami longsor.
3. Penilaian Kondisi Tanggul
antara sekunder A Kanan
mengarah ke Sekunder B Kanan
a) TR 1 Tanggul sudah berubah
menjadi jalan beton+aspal.
b) TR 3 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan beton.
c) TR 5 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan beton.
d) TR 7 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan lapen.
e) TR 9 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
f) TR 11 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan
lapen+aspal
g) TR 13 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
h) TR 15 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
i) TR 17 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
j) TR 19 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan tanah
(tidak bisa dilewati dikarenakan
rumput tinggi).
k) TR 21 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
l) TR 23 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
m) TR 25 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
n) TR 27 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
o) TR 29 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah merah).
p) TR 31 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
q) TR 33 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan lapen.
r) TR 35 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan lapen.
s) TR 37 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah merah).
t) TR 39 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan tanah
(tidak bisa dilewati dikarenakan
rumput tinggi).
u) TR 41 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan tanah
(tidak bisa dilewati dikarenakan
rumput tinggi).
v) TR 43 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
w) TR 45 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan tanah
(tidak bisa dilewati dikarenakan
rumput tinggi).
x) TR 47 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
y) TR 49 Tanggul sudah berubah
bentuk menjadi jalan alternatif
(tanah).
4.3.2 Penilaian Kondisi Bangunan
Air
Penilaian Kondisi Bangunan Air
hanya di Sekunder A kanan
dikarenakan Sekunder B Kanan tidak
terdapat Pintu Air
1. Primer Arah Rasau Jaya tidak
terdapat pintu air
2. Primer Arah Tanjung wangi
tidak terdapat pintu air.
3. Sekunder A Kanan tidak
terdapat pintu air.
4. Sekunder B Kanan tidak
terdapat pintu air.
5. TR 1 Tidak terdapat pintu air.
6. TR 3 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
7. TR 5 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
8. TR 7 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
9. TR 9 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
10. TR 11 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
11. TR 13 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
12. TR 15 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
13. TR 17 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
14. TR 19 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
15. TR 21 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
16. TR 23 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
17. TR 25 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
18. TR 27 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
19. TR 29 Pintu air berfungsi
dengan baik.
20. TR 31 Pintu air berfungsi
dengan baik.
21. TR 33 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
22. TR 35 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
23. TR 37 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
24. TR 39 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
25. TR 41 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
26. TR 43 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
27. TR 45 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
28. TR 47 Pintu air tidak berfungsi
dengan baik dikarenakan tidak
ada daun pintu.
29. TR 49 Tidak terdapat pintu air.
Gambar 4.12. Kinerja Jaringan
Berdasarkan Persentase
Rekomendasi
Pada grafik di atas nilai
persentase tiap bagian didapat
berdasarkan kesimpulan beberapa
saluran yang bernilai baik, sedang
dan buruk yang kemudian dibagi
terhadap nilai total dari 29 saluran
yang selanjutnya dikorelasikan
dengan angka indeks 1 mewakili
pemeliharaan rutin, indeks 2 dan 3
mewakili pemeliharaan berkala,
indeks 4 rehabilitasi sedangkan
indeks angka 5 mewakili kajian ulang
sehingga didapatlah nilai untuk
masing – masing saluran.
5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkanhasilkajiankerusaka
njaringanrawapasangsurut di
sekunder A kanandansekunder B
kanan di desaRasau Jaya II
KecamatanRasau Jaya
didapatlahkesimpulansebagaiberikut :
1. Berdasarkan data
penelitianterhadapsaluran
primer,
saluransekundermaupunsalurant
ersiermakadidapatkanfactorutam
akerusakanjaringanrawapasangs
urutadalahdikarenakan kondisi
alam pasang surut harian dan
musiman yang
mengakibatkanterjadinya
endapan sendimen yang
cukuptinggi,
sehinggamemerlukanbeberapakr
iteriadalampenangananantara
lain
adalahdenganmemperbaikiatau
mengembalikanfungsijaringanse
pertipemeliharaanpintu
air,pemeliharaanrutinsaluran,
pemeliharaanberkalasaluranmau
punrehabilitasisaluran.
2. Berdasarkananalisakondisijaring
anrawapasangsurut yang
ditanganiKabupatenKubu Raya
khususnyadilokasipenelitianSek
under A KanandanSekunder B
KanandesaRasau Jaya II,
dariarahsaluran Primer Rasau
Jaya, saluran Primer Tanjung
Wangi, saluranSekunder A
Kanan, saluranSekunder B
Kanan, untuksaluranTR 1, TR 9,
TR 11, TR 13, TR 15, TR 17,
TR 19, TR 21, TR 23, TR 25,
TR 27, TR 29, TR 31, TR 33,
TR 35, TR 37, TR 39, TR 41,
TR 43, TR 45, TR 47
direkomendasikanuntukdilakuka
npemeliharaanberkala.
sedangkan TR 3, TR 5, TR 7
direkomendasikanuntukdilakuka
npemeliharaanrutindanpada TR
49
direkomendasikanuntukdilakuka
nrehabilitasi.
3. Berdasarkanhasilanalisadarikese
luruhansaluran,
kondisijaringanrawapasangsurut
di Sekunder A
kanandanSekunder B
kanandesaRasau Jaya
IIdikategorikanjaringanrawaseda
ng, halini
dikarenakanmasihterdapatbebera
pasaluranmaupunbangunanpintu
air yang
tidakberfungsidenganbaiksehing
gamemerlukanperawatandanpen
anganansecara optimal.
4. Strategi yang
biasdilakukanuntukpengelolaanj
aringan di Sekunder A
kanandanSekunder B
Kananadalah:
a. Melakukanpendataanulangse
caramendetailbaikitudariseg
icurahhujan,
penampangbasah, berm,
tanggul, maupunpintu air.
b. Memperbaikisalurandengan
membangunataumerehabilit
asipintu air
sehinggajaringan air
dapatberfungsidenganmaksi
mal.
c. Menghubungkanbeberapasal
uran primer padadaerah
yang
rawanbanjirbaikitupadasaat
pasangmaupunpadasaatpen
ghujansehingga air
pasangmaupunbanjir yang
terjadilebihcepatsurutdantid
akmenimbulkandampakker
usakanpadalahanpertanian.
5.2. Saran-saran
Adapun saran yang
dapatdiberikanolehpenelitiantara lain
:
1. Perlunyadilakukan survey yang
lebihmendalammengenaikajiank
erusakankhususnyadisaluransek
under A kanandanSekunder B
kanandalamhalcurahhujan,
kondisitanah, serta debit air.
2. Penempatansaranadanprasarana
pendukungjaringanrawapasangs
urutsepertipintu air,
embungharusdisesuaikandengan
kebutuhanmasyarakatdanskalapr
ioritasuntukwilayah yang
rawanbanjir.
3. Perlunyadilakukansosialisasitent
angkesadaranmasyarakatbaikber
kaitanmasalahhukumataumasala
hteknistatacarapengelolaanjaring
anpengairandidaerahrawapasang
surut.
4. Diperlukanperencanaanlebihme
ndetiluntukpenanganandaerahra
wanbanjir yang seringterjadi di
desaRasau Jaya II
sehinggatidakmenimbulkandam
pakkerusakanpadalahanpertania
n.
5. SebaiknyapihakpemerintahKubu
Raya sepertiDinasPertanian,
DinasPerumahandanPermukima
n,
DinasPekerjaanUmumdanPenata
anRuanguntuksalingberkoordina
sidanbekerjasmadalampengelola
anjaringan airdanjaringanrawa.
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